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BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang.
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan
mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.
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Untuk semua anak Indonesia,
kamu spesial dan berharga!

Felicia, 2021
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S
idak keluar dari batas desa.

Kami hidup aman dan tenteram,

asalkan kami

inggi.

Rumah kami dibangun di atas pohon yang t

Aku tinggal di Desa Candra.




Aku sedikit penasaran tentang hutan itu.
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Kata Mama, di dalam hutan banyak monster ganas.
Konon, mereka sering menerkam anak-anak nakal!




Suatu hari, Mama jatuh sakit.
Anehnya, tabib dan kerabat terlihat gelisah.

aku menuruti kata Mama.




“Bunga seruni hanya tumbuh di desa dalam hutan itu!”

“Bagaimana ini?
Warga desa itu kan menyeramkan!”

“Benar! Tetua pernah melihat warga di sana bertubuh besar!
Mereka sangat berbahaya!”
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Aku dengar tabib berkata, Mama bisa sembuh
kalau meminum obat bunga seruni.




Aku tidak ingin ketahuan. Makanya,
aku akan pergi diam-diam.
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Semoga tidak ada yang melihatku melewati pagar.



Bukan juga yang ini.







Oh! Itu dia!
Itu bunga seruni yang disebutkan
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Ayo kita petik, lalu bergegas pulang!

“Waaa! Monster!
Jangan mendekat
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“Hai! Apa yang sedang kamu lakukan?”




Eh?
Mereka ... manusia? Tapi kok
Berbeda denganku, ya

“Oh, kalau begitu,

pakailah bunga seruni putih!

Ayo, ikut kami ke desa. Di sana ada
banyak bunga,” ajak anak perempuan itu.




“Hai! Namaku Jini, kalau kamu?” kata Jini.
“Namaku Nio, dan ini Oto,” ujarku.

“Ayo, makan dulu sebelum pulang!
Jangan lupa bunga seruninya, ya!” ujar Jini.

Wah, keluarga Jini sangat baik.
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Akhirnya, dengan bunga seruni
yang diberikan keluarga Jini,
Mama bisa sembuh!

Felicia Siantidewi atau yang biasa dikenal dengan nama pena fey_cia
adalah seorang ilustrator asal Bandung. Bersamaan dengan buku “Ada
Apa di Balik Hutan?”, ia mengerjakan tugas akhirnya di Program Studi
Desain Interior FSRD ITB. Dalam karyanya, ia selalu ingin menyisipkan
pesan-pesan yang penting, tetapi jarang dan tabu untuk dibicarakan.
Felicia percaya bahwa menyuarakan pendapat bisa dilakukan melalui
berbagai hal, salah satunya ilustrasi dan cerita.

Ia dapat dihubungi melalui pos-el : cimahimice@gmail.com, atau di laman
https://www.behance.net/feliciasiantidewi.

dua orang anak. Sebelum bekerja di Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa :2001),
ia pernah magang sebagai reporter surat kabar di Jakarta (1994) dan menjadi pengajar tetap
di sebuah perguruan tinggi swasta di Surabaya (1995—2001). Ia aktif dalam berbagai kegiatan
ebahasaan seperti pengajaran, penyuluhan, penelitian, penerjemahan, dan penyuntingan.
elain itu, ia kerap terlibat sebagai ahli bahasa dalam penyusunan peraturan perundang-
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Kamu bisa membaca buku literasi :
lainnya di laman buku digital '
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,

yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. |

Mavri, selangkah lebih dekat dengan buku
melalui Budi!
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja.
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